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A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan alam, yang sering disebut juga dengan istilah
pendidikan sains disingkat menjadi IPA, merupakan salah satu mata pelajaran
pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang
sekolah dasar sampai menengah. Salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan saat ini adalah masalah lemahnya pelaksanaan proses
pembelajaran yang diterapkan pada guru disekolah. Proses pembelajaran yang
selama ini kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir peserta
didik. Pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya
diarahkan pada kemampuan siswa untuk menghafal informasi.*

Metode yang digunakan untuk menyampaiakan mata pelajaran IPA
biasanya banyak menggunakan metode ceramah, sumber belajar yang
digunakan hanya mengandalkan buku paket sehingga siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran.Penggunaan strategi atau metode pembelajaran
yang tidak efektif dan variatif akan membuat siswa menjadi jenuh, bosan,
mengantuk bahkan penguasaan materi siswa kurang mengena. Dari faktor-
faktor itulah yang mengakibatkan siswa menjadi tidak bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran yang akhirnya berpengaruh pada proses pencapaian

suatu kompetensi dasar.?
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MI Darunnajah adalah madrasah ibtidaiyah yang berada di desa
Kloposepuluh Sukodono. Pemikiran tentang IPA adalah pelajaran yang sulit
dan juga membosankan juga terjadi pada siswa kelas V MI Darunnajah.
Siswa sering tidak mendengarkan ketika guru menjelaskan materi, terkadang
ada yang asyik mengobrol dengan teman sebangkunya bahkan ada yang
bermain sendiri. Terutama pada materi susunan bumi yang hanya
menggunakan metode ceramah. Anggapan sebagian besar peserta didik yang
menyatakan bahwa pelajaran IPA ini sulit adalah benar terbukti dari hasil
perolehan ulangan harian (UH) yang telah dilaksanakan dari jumlah siswa 41
anak 46,34% (19 siswa) dapat mengerjakan soal dengan baik dan nilai diatas
KKM sedangkan sisanya 22 siswa atau 53,65% anak yang mendapat nilai
dibawah KKM.?

Dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa materi susunan bumi,
metode yang di gunkan sebaiknya yang menarik dan tidak membosankan.
Tujuannya agar pemahaman siswa terhadap materi yang di sampaikan bisa
tercapai sehingga siswa senang menerima dan hasil belajar akan baik. Karena
pada dasarnya jika sesuatu dimulai dengan suka, makaakan memberikan rasa
senang dan apa yang dikerjakan akan menghasilkan sesuatu yang baik.

Salah satu metode yang tepat dalam pembelajaran IPA materi susunan
tanah adalah metode mind mapping atau peta pikiran.*

Pembelajaran dengan menggunakan metode mind mapping diharapkan

dapat mengatasi kesulitan belajar siswa, dan menekankan pada siswa bahwa

* Sumber: wawancara dengan guru mapel IPA tanggal 17 April 2015
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belajar IPA itu menyenangkan. Selain itu dengan menggunakan metode ini
siswa dituntut untuk belajar lebih aktif dan menggali pengetahuan dari
lingkungan sekitar. Pembelajaran yang langsung melibatkan siswa aktif akan
lebih bermakna dan lebih bermanfaat dalam implementasi di kehidupan nyata
peserta didik.

Metode mind mapping juga merupakan metode mencatat yang baik
yang dapat membantu siswa untuk membangkitkan ide-ide orisinal dan
memicu ingatan, karena metode ini mengaktifkan kedua belahan otak.
Caranya dengan menggabungkan kerja otak bagian kiri dan kanan siswa,
hingga dapat meningkat sampai 78%. Sehingga dapat mempermudah siswa
dalam mengingat materi pelajaran, serta membuka seluruh potensi dan
kapasitas otak yang masih tersembunyi.

Mind mapping bisa disebut juga sebagai sebuah peta rute yang
digunakan dalam ingatan, membuat kita bisa menyusun fakta dan pikiran
sedemikian rupa sehingga cara kerja otak kita yang alami akan dilibatkan
sejak awal sehingga mengingat informasi akan lebih mudah dan bisa
diandalkan daripada menggunakan teknik mencatat biasa.” Informasi—
informasi tersebut dituangkan dalam bentuk catatan dengan menggunakan
simbul dan tinta yang warna warni.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka
dilakukan penelitian untuk mengembangkan metode pembelajaran yang

efektif dalam meningkatkan pemahaman bagi siswa kelas V MI Darunnajah

® De Porter, Bobby, & Mike Hernacki. 1992. Quantum Learning: Membiasakan Pelajaran
Nyaman dan Menyenangkan. Terjemahan oleh Alwiyah Abdurrahman. 1999. Bandung: Penerbit
Kaifa.



Kloposepuluh, untuk mencapai tujuan tersebut maka dilakukan penelitian
dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Berdasarkan uraian diatas, judul yang diambil untuk penelitian berjudul
“PENERAPAN METODE MIND MAPPING UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN MATERI SUSUNAN BUMI
MATA PELAJARAN IPA PADA SISWA KELAS V Ml
DARUNNAJAH KLOPOSEPULUH”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode mind mapping dalam mata pelajaran IPA
materi susunan bumi pada siswa kelas V MI Darunnajah Kloposepuluh?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman mata pelajaran IPA materi susunan
bumi pada siswa kelas V MI Darunnajah Kloposepuluh dengan
menggunakan metode mind mapping?

Tindakan Yang Dipilih

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah hasil belajar siswa ini
adalah dengan menggunakan metode mind mapping. Penggunaan metode ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas VV MI Darunnajah
Kloposepuluh mata pelajaran IPA materi susunan bumi sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa. Tindakan tersebut sabgat menarik bagi
peserta didik yang pada dasarnya masih senang untuk bermain,dari kegiatan

tersebut dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu



peserta didik akan mengalami sendiri sehingga mudah di ingat dan metode ini
juga sangat menyenangkan.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan metode mind mapping dalam mata
pelajaran IPA materi susunan bumi pada siswa kelas V MI Darunnajah
Kloposepuluh

2. Untuk menetahui peningkatan pemahaman mata pelajaran IPA materi
susunan bumi pada siswa kelas V MI Darunnajah Kloposepuluh dengan

menggunakan metode mind mapping

E. Lingkup Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada masalah pembelajaran yang ada pada Ml
Darunnajah Kloposepuluh. Banyak masalah pembelajaran yang peneliti
temukan. Karena pembahasan penelitian ini tidak terlepas dari ruang lingkup
penelitian, maka untuk menghindari kekaburan dan kesimpangsiuran
pembahasan, peneliti membatasi pokok bahasan yang diteliti. Adapun ruang

lingkup penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini membahas tentang pemahaman siswa sebelum, proses dan

sesudah diberikan metode mind mapping.



. Subyek penelitian ini diambil dari pada siswa kelas V MI Darunnajah
Kloposepuluh tahun ajaran 2014-2015 dengan jumlah siswa 41, siswa
laki-laki 23 dan siswa perempuan 18 anak.

. Materi yang dipakai pada penerapan metode mind mapping ini hanya

terbatas pada materi susunan bumi mata pelajaran llmu Pengetahuan

Alam (IPA).

Adapun lingkup obyek penelitian adalah :

. Pemahaman adalah suatu proses atau cara seseorang dalam usaha untuk

memahami suatu hal atau masalah-masalah tertentu.

. Mind Mapping berasal dari bahasa Inggris, yang terdiri dari dua kata yaitu

mind yang berarti pikiran dan mapping yang berarti pemetaan, sehingga

mind mapping dapat diartikan sebagai pemetaan pikiran atau peta pikiran

. Langkah-langkah Mind Mapping :Sebelum membuat sebuah peta pikiran

diperlukan beberapa bahan, yaitu kertas kosong tak bergaris, pena, dan

pensil warna. Buzan (2012:15) mengemukakan ada tujuh langkah untuk
membuat Mind Map (peta pikiran). Tujuh langkah tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Memulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya
diletakkan mendatar. Hal itu dikarenakan apabila dimulai dari tengah
akan memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala
arah dan untuk mengungkapkan dirinya secara lebih bebas dan

alami.



Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Karena sebuah
gambar atau foto akan mempunyai seribu kata yang membantu otak
dalam menggunakan imajinasi yang akan diungkapkan. Sebuah
gambar sentral akan lebih menarik, membuat otak tetap terfokus,
membantu otak berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak.
Menggunakan warna yang menarik. Karena bagi otak, warna sama
menariknya dengan gambar. Warna membuat Mind Map (peta
pikiran) lebih hidup, menambah energi pada pemikiran yang kreatif
dan menyenangkan.

Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke tingkat
satu dan dua dan seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi.
Otak senang mengaitkan dua (atau tiga atau empat) hal sekaligus.
Apabila cabang-cabang dihubungkan akan lebih mudah diingat dan
dimengerti.

Membuat garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Karena
garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang Yyang
melengkung dan organis seperti cabang-cabang pohon jauh lebih
menarik bagi mata.

Menggunakan satu kata kunci utnuk setiap garis. Karena dengan kata
kunci tunggal member lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada

peta pikiran.



g. Menggunakan gambar. Karena setiap gambar sentral bermakna
seribu kata.

Dengan memperhatikan cara-cara membuat Mind Mapping dan
menerapkannya dalam pembelajaran itu siswa dapat berlatih
mengembangkan otaknya secara maksimal, siswa akan lebih mudah
berkonsentrasi karena setiap catatan yang dibuat oleh masing-masing
siswa bersifat unik dan mudah dipahami.

Signifikansi Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan data yang bermanfaat,

diantaranya:

1. Manfaat bagi siswa
a. Siswa dapat mengerti dan memahami materi susunan bumi dengan
menggunakan metode mind mapping dengan semangat dan
menyenangkan.
b. Dengan menggunakan metode mind mapping maka pemahaman
siswa mata pelajaran IPA materi susunan bumi dapat meningkat.
2. Manfaat bagi guru
a. Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan beberapa metode
pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan mind mapping

untuk meningkatkan pemahaman siswa.



Dapat memberikan masukan dan sebagai salah satu sumber
informasi bagi guru maupun calon guru agar pada saat proses belajar
mengajar menggunakan metode simulasi atau metode yang lain agar

lebih variatif dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA.

3. Manfaat bagi sekolah

a.

Dapat memberikan salah satu sumber tambahan informasi bagi
sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran pada MI
Darunnajah Kloposepuluh.

Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan
dan pelatihan bagi guru-guru agar menggunakan metode mind

mapping untuk menerapkan pada mata pelajaran yang lain.

4. Manfaat bagi masyarakat

Dari hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui

bahwa pada pembelajaran di sekolah masih banyak masalah yang

seharusnya diteliti dan diberi solusinya, agar pendidikan di lembaga

formal dapat mencetak generasi yang berkualitas.

5. Manfaat bagi peneliti

a.

Memberikan pengalaman berharga karena langsung terjun ke
masyarakat.

Memberikan pemahaman efektivitas pembelajaran dengan metode
mind mapping.

Memberikan pengetahuan bagaimana peningkatan pemahaman

materi siswa apabila menggunakan metode mind mapping.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini dimaksudkan sebagai cara yang
ditempuh untuk menyusun karya tulis, sehingga masalah yang ada di
dalamnya menjadi jelas, teratur, urut sistematis dan mudah dipahami.

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini selengkapnya adalah
sebagai berikut :
Bab | : Pendahuluan

Bab ini memberikan gambran global tentang materi skripsi yang
meliputi : latarbelakang, rumusan masalah, tindakan yang dipilih, tujuan
penelitian, lingkup penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional,
dan sistematika pembahasan.
Bab Il : Landasan Teori

Landasan teori meliputi : (A) Pemahaman, (1) Pengertian Pemahaman,
(2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman, (3) Penilaian
Pemahaman, (B) Pembelajaran IPA, (1) Hakikat Pembelajaran IPA Ml, (2)
Materi Susunan Bumi, (C) Metode Mind Mapping, (1) Pengertian Metode,
(2) Metode Mind Mapping, (a) Pengertian Metode Mind Mapping, (b)
Langkah-langkah Penerapan Metode Mind Mapping, (c) Kelebihan dan
Kekurangan Metode Mind Mapping, (d) Manfaat Metode Mind Mapping.
Bab 111 : Metode Penelitian

Metode Penelitian ini meliputi : Metode penelitian, setting penelitian,
variabel yang diselidiki, rencana tindakan, data dan cara pengumpulannya,

indikator Kkinerja, analisis data, tim peneliti dan tugasnya.
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Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Membahas tentang hasil penelitian, yang meliputi : gambaran umum
MI Darunnajah Kloposepuluh, letak geografis Ml Darunnajah Kloposepuluh,
keadaan guru, karyawan dan siswa.
Bab V : Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir dari seluruh pembahasan yang ada, isi
bab ini adalah kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diberikan oleh

penulis.



